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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada ibabi ini iakan idijelaskan itekniki yang idigunakan ipenulis iuntuk 

mengumpulkan idata, cara memilih populasi untuk dijadikan sampel, dan cara menganalisis 

data. Teknik analisis data meliputi metode analisis untuk mengukur hasil penelitian, rumus 

statistik untuk perhitungan, dan penggunaan program komputer yang diperlukan untuk 

pengolahan data.. 

A. Obyek Penelitian  

Objek ipenelitian iyang idigunakan ididalam ipenelitiani inii adalah perusahaan 

manufaktur sector makanan idani minumani yang iterdaftari di iBursai Efeki Indonesia (BEI) 

pada tahun 2019-2021. Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan pada laporan keuangan 

dan laporan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) dan 

juga situs resmi perusahaan terkait. Sumber informasi dari laporan keuangan dan tahunan 

tersebut digunakan untuk mengukur dan menguji pengaruh manajemen laba terhadap nilai 

perusahaan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasinya. 

B. Desain Penelitian 

Menurut Cooper dan Schindler (2017), terdapat beberapa desain penelitian yang dapat 

digunakan peneliti dalam penelitian ini, anatara lain : 

1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan, penelitian ini termasuk studi 

formal yaitu menguji yang sudah pernah dilakukan pengujian sebelumnya. Dimulai 

dengan batasan masalah dan hipotesis yang dibangun, serta memiliki tujuan untuk 

menguji hipotesis dan menjawab rumusan pertanyaan dalam penelitian. Tujuan dari 
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desain penelitian formal adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan. 

2. Metode Pengumpulan Data  

Berdasarkan imetode ipengumpulan idata, makai penelitian iini itermasuk dalam 

metode monitoring, karena ipeneliti menggunakan teknik pengumpulan data sekunder 

tanpa harus membutuhkan respon dari data yang diteliti. 

3. Pengendalian peneliti atas variabel-variabel  

Penelitian iini imerupakan penelitian ex post facto karena peneliti hanya bisa 

melaporkan apa yang telah terjadi dan tidak memiliki kendali atau kemampuan untuk 

memanipulasi variabel. Peneliti hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau yang 

sedang terjadi. 

4. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan itujuan ipenelitian, ipenelitian iini itermasuk idalam istudi ikasual, 

karenai penelitian iini iakan imenjawab iseberapa ibesar ipengaruh imanajemen labai 

terhadapi nilai iperusahaani yang idimoderasi ioleh ikualitas iaudit.  

5. Dimensi Waktu 

Berdasarkan idimensi iwaktu, ipenelitian iini imerupakan igabungan ipenelitian 

antara itime-series idan icross-sectional, ikarena idata idikumpulkan iselama periode 

iwaktu itertentu (over a period of time). 

6. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan iruang ilingkup itopik ipembahasan, ipenelitiani ini itermasuk studi 

istatistik ikarena ihipotesis-hipotesis idalam ipenelitian iini iakan idiuji isecara 

kuantitatif idengan imenggunakan iuji istatistik. iSelain iitu ijuga, ipeneliti berupaya 

imemperoleh ikarakteristik ipopulasi idengan imembuat ikesimpulan idari karakteristik 
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isampel isertaipenelitian iini idilakukan iuntuk imemperluas istudi bukan iuntuk 

imemperdalamnya. 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan itiga ijenis ivariabel, yakni ivariabel idependen 

(terikat), ivariabel iindependen i (tidak iterikat), iserta imenggunakan ivariabel imoderasi. 

1. Variabel Dependen 

Variabel idependen, iataui yangi juga idisebut idengan ivariabel iterikat merupakan 

ivariabel iyang idipengaruhi idan iterikat ioleh ivariabel iindependen. Variabel 

idependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah inilai perusahaan. iNilai 

iperusahaan idalam ipenelitian iini ididefinisikan isebagai inilai pasar iyang idiproksikan 

idengan iTobin's Q. iAlasan imemilih irasio iTobins’Q dalam ipenelitian iini iuntuk 

imengukur inilai iperusahaan iadalah ikarena penghitungan irasio iTobin’s Q ilebih 

irasional imengingat iunsur-unsur ikewajiban juga idimasukkan isebagai idasar 

ipenghitungan. iPerusahaan iyang iberjalan dengan ibaik, iumumnya imemiliki inilai 

iperusahaan iyang ibesar. 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
∑ 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 +  ( ∑ 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑥 𝑐𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒)

∑ 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Keterangan: 

Closing price  = Harga penutupan pasar saham pada saat tanggal publikasi 

Ʃshares   = Jumlah saham beredar 

Ʃliabilities  = Total Liabilities 

Ʃassets   = Total Assets 

2. Variabel Independen 

Variabel iindependen, iatau iyang ibiasa idisebut idengan ivariabel itidak terikat 

merupakan ifaktor iyang imempengaruhi iperkembangan ivariabel iterikat (faktor yang 
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imenyebabkan itimbulnya ivariabel iterikat). Pada ipenelitian iini, ivariabel independen 

iyang idigunakan iadalah imanajemen ilaba, idan imodel iberbasis aggregate iaccrual 

idengan iproksi iberupa Modified Jones Model. iSkala iyang digunakan iyaitu skala rasio. 

Langkah-langkah ipengukuran imanajemen ilaba idengan imenggunakan Modified 

Jones Model adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung total accrual dengan persamaan:. 

TACCit = Nit − CFOit 

b. Menghitung nilai accrual dengan persamaan regresi linier sederhana. 

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑖

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
= 𝛼1 (

1

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
) + 𝛼2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑖

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
) + 𝛼3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑖

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
 ) + 𝜀 

c. Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, nilai non discretionary accrual 

(NDA) dapat dihitung dengan rumus: 

𝑁𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑖 = 𝛼1 (
1

𝑇𝐴𝑖 − 1
) + 𝛼2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑖

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
−

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑖

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
) + 𝛼3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑖

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
 ) + 𝜀 

d.  Menghitung nilai discretionary accrual dengan persamaan: 

𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑖 =
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑖

𝑇𝐴𝑖𝑖 − 1
 −  𝑁𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑖 

Keterangan: 

DACCit  = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t 

NDACCit  = Nondiscretionary Accruals perusahaan i pada periode t 

TACCit  = Total Akrual perusahaan i pada periode t 

Nit   = Laba bersih perusahaan i pada periode t 

CFOit  = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode 

t 

TAit-1   = Total aktiva perusahaan i pada periode t-1 

ΔREVit  = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t 

PPEit   = Aktiva tetap perusahaan i pada periode t 
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ΔRECit  = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t 

ε   = error term perusahaan i pada periode t 

 

3. Variabel Moderasi 

Keterkaitan antara ivariabel dependen dan iindependen bergantung pada nilai 

variabel imoderasi, yaitu ivariabeli yang meningkatkan atau menurunkan hubungan 

antara ivariabel idependen dan independen. Kualitas audit akan digunakan sebagai 

variabel moderasi dalam penelitian ini, dan proxy dummy akan digunakan untuk 

pengukurannya. Skala yang digunakan adalah skala nominal, dimana skor 1 

menunjukkan KAP yang tergabung dalam Big Four, dan skor 0 menunjukkan KAP Non 

Big Four. 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian dan Cara Pengukuran 

Variabel 

Penelitian 
Simbol 

Jenis 

Variabel 
Skala Proksi 

Nilai Perusahan Q Dependen Rasio Tobin's Q Model 

Manajemen Laba EM Independen Rasio 
Discretionary Accruals 

(Modified Jones Model) 

Kualitas Audit KA Moderasi 
Nomina

l 

1 = BigFour 

0 = Non BigFour 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan isampel idilakukan idengan imenggunakan iteknik inon probability 

sampling idengan imenggunakan imetode purposive sampling, iyaitu imetode idalam 

menetapkan isampel iyang ididasari ikesesuaian ikarakteristik idan ikriteria tertentu. 

Populasi dalam penelitian in adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Kriteria-kriteria yang digunakan antara lain sebagai berikut: 

1. Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2019 – 2021. 
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2. Perusahaan Manufaktur sektor Makanan dan Minuman yang mempublikasikan 

laporan keuangannya secara berturut-turut selama periode 2019 – 2021. 

3. Perusahaan memiliki data secara lengkap yang dibutuhkan dalam penyajian 

laporan keuangannya untuk setiap variabel (baik secara independen, variabel 

dependen, ataupun variabel moderasi) yang diteliti. 

4. Perusahaan yang tidak memiliki data yang outlier. 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengambilan Sample 

No Keterangan 

Jumla

h 

Sampl

e 

1 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2019-2021. 

47 

2 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak 

listing 2019-2021. 

-17 

3 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang datanya 

tidak lengkap untuk bahan penelitian. 

0 

4 Perusahaan yang memiliki data outlier -11 

Perusahaan yang terpilih sebagai sample 19 

Periode penelitian 3 

Jumlah unit pengamatan 57 

Sumber: Hasil kajian penulis, 2023 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata isekunder. iData sekunder 

imerupakan idata iyang idiperoleh idari ipihak ilain, iseperti idari ibuku, ilaporan keuangan 

iperusahaan, ijurnal, iinternet, idan ilainnya. iData idalam ipenelitian iini diperoleh idari 

iBursa iEfek iIndonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id. 

 

http://www.idx.co.id/
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F. Teknik Analisis Data 

Data-data iyang isudah imemenuhi ikriteria ipengambilan isampel idiolah idan diuji 

dengan iSPSS 26 idengan ijenis-jenis ianalisis isebagai berikut: 

1. Uji Kesamaan Koefisien Regresi 

Uji iKesamaan iKoefisien iRegresi iatau iuji ipooling idata idilakukan sebelum 

pengujian ilebih ilanjut imengenai ivariabel iindependen, ikarena idata penelitian iyang 

digunakan iberupa idata icross isection idan idata itime iseries. Data icross isection 

adalah idata-data iyang iberasal idari isumber iyang iberbeda (individu, iorganisasi, dsb.) 

iyang idikumpulkan idalam iwaktu iyang isama, sedangkan idata itime series merupakan 

idata-data iyang idikumpulkan idari waktu ke iwaktu iterhadap iobyek  yang isama. 

iBerikut iini iadalah imodel ipooling iyang diuji: 

Q =  β0 + β1EM + β2EM_KA + β3DT1 + β4DT2 + β5EM_DT1 + β6EM_DT2 + 

β7EM_KA_DT1 + β8EM_KA_DT2 + ε 

Keterangan : 

Q = Nilai Perusahaan 

EM = Manajemen Laba 

KA = Kualitas Audit 

DT1 = Dummy tahun 1 (1 = 2021, 0 = selain tahun 2021) 

DT2 = Dummy tahun 2 (1 = 2019, 0 = selain tahun 2019) 

β0 = Konstanta  

β1-8 = Koefisien regresi 

ε = error 
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Pengujian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idata-data idalam 

penelitian iini (cross section idengan itime series) idapat idilakukan ipenggabungan 

(pooling). iUji ipooling idata idilakukan idengan imenggunakan ivariabel dummy dan 

ikriteria ipengambilan ikeputusan iatas iuji iini adalah isebagai iberikut: 

a. Jika nilai Sig. < 0.05 maka iterdapat iperbedaan ikoefisien idan itidak idapat 

dilakukan ipooling, isehingga ipengujian idata ipenelitian iharus idilakukan iper 

tahun. 

b. Jika nilai Sig. ≥ 0.05 imaka itidak iterdapat iperbedaan ikoefisien idan idapat 

dilakukan ipooling, isehingga ipengujian idata ipenelitian idapat idilakukan 

selama iperiode ipenelitian idalam isatu ikali iuji. 

 

2. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2021), statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi mengenai variabel yang diuji dalam penelitian in, yang terdiri dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

skewness (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data mengenai iEarningsi Management terhadap Nilai iPerusahaan 

idengan iKualitas iAudit isebagai iModerating iVariable. Penelitian iini imenggunakan 

iSPSS iversi i26 isebagai ialat ipengujian istatistik deskriptif. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji iasumsi iklasik ibertujuan iuntuk imengetahui idan imenguji ikelayakan dari 

model iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian. iUntuk imelakukan iuji asumsi 

klasik iatas ipenelitian iini, imaka ipeneliti imelakukan iuji inormalitas, uji 

multikolinearitas, iuji iautokorelasi, dan iuji iheteroskedastisitas. 
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a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021), uji normalitas in bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

sehingga idikatakan ivalid idalam iuji istatistik. iDalam ipenelitian iini iuji 

normalitas imenggunakan iprogram iSPSS versi 26 iyang imenggunakan One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

 Hipotesis: 

 H0 : Data iresidu iterdistribusi isecara inormal. 

 Ha : Data iresidu itidak iterdistribusi isecara inormal. 

Kriteria ipengambilan ikeputusan iatas ipengujian iini iadalah isebagai 

berikut:  

1) Jika nilai Sig. < 0.05, imaka imodel iregresi itidak imenghasilkan inilai 

residual iyang iberdistribusi inormal. 

2) Jika nilai Sig. ≥ 0.05, maka model iregresi imenghasilkan inilai residual 

yang iberdistribusi inormal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2021), uji multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Apabila tidak terjadi korelasi antar variabel independen, maka model regresi dapat 

dikatakan baik. iUntuk imenguji iada iatau itidak iterjadinya imultikolinearitas dapat 

idilihat idari itolerance idan iVariable iInflation iFactor (VIF). 
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Hipotesis: 

H0 : Tidak terjadi multikolinearitaas 

H1 : Terjadi multikolinearitaas 

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1) Nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, imaka idapat idiartikan ibahwa 

tidak iterjadi imultikolonieritas ipada ipenelitian itersebut, artinya 

tidak tolak H0. 

2) Nilai Tolerance ≤ 0.10 dan VIF ≥ 10, maka dapat diartikan bahwa 

terjadi multikolonieritas pada penelitian tersebut, artinya tolak H0. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi in bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk melakukan uji autokorelasi dapat 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Model regresi yang baik harus terlepas 

dari adanya auto korelasi. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan untuk uji 

Durbin-Watson:  

Tabel 3.3 

Tabel Kriteria Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 - dl - d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No Decision 4 - du ≤ d ≤ 4 - dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau 

negatif 
Tidak ditolak du < dw < 4 - du 
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4. Uji Hipotesis 

Pengujian ihipotesis idalam ipenelitian iini idilakukan idengan menggunakan 

idua imodel iyaitu imodel ianalisis iregresi ilinear iberganda (multiple ilinier 

iregression imethod) idan imodel iModerated iRegression Analysis (MRA) iyang 

idiuraikan isebagai iberikut: 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel dependen. Pengujian regresi linier 

sederhana untuk mengetahui seberapa besar kekuatan variabel independen  

berhubungan dengan variabel dependen. 

 Q = β0 + β_DACC + ε 

Keterangan : 

Q = Nilai Perusahaan 

β0 = Konstanta  

β1 = Koefisien regresi 

DACC = Manajemen Laba 

ε = error 

 

b. Analisis Regresi dengan Moderated Regression Analysis 

Penelitian in memiliki variabel moderasi yaitu kualitas audit, sehingga dapat 

dilakukan idengan imenggunakan iModerated iRegression iAnalysis (MRA) karena 

dapat imemberikan ipenjelasan iyang ilebih ijelas idan iterperinci imengenai 

pengaruh iantar ivariabel idan idilakukan idengan imembuat ivariabel iinteraksi yang 

idiperoleh idengan imengalikan ivariabel imoderator i (Z) idengan ivariabel 

independen (X) 
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Menurut Ghozali (2019), Moderated Regression Analysis menggunakan 

pendekatan analitik yang mempertahankan integritas dan memberikan dasar untuk 

mengontrol pengaruh variabel moderator. Tujuan dari analisis moderasi ini yaitu 

untuk mengetahui apakah variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Model persamaan 

MRA yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

Q = β0 + β1_DACC+ β2_KA + β3_DACC_KA + ε 

Dimana : 

Q = Nilai Perusahaan 

DACC = Manajemen Laba 

KA = Kualitas Audit 

β0 = Konstanta 

β1-3 = Koefisien Regresi 

ε = error 

 

5. Menilai Goodness of Fit Suatu Model 

a. Uji F 

Menurut Ghozali (2021), tujuan dari Uji F untuk menguji kelayakan model yaitu 

mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan melihat nilai sig F yang terdapat dalam tabel 

output annova. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu: 

1) Jika Sig. F < α (0,05) imaka imodel iregresi isignifikan isehingga dapat 

idigunakan, iartinya itolak Ho. 
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2) Jika Sig. F ≥ α (0,05) imaka imodel iregresi itidak isignifikan sehingga itidak 

idapat idigunakan, iartinya itidak itolak Ho. 

b. Uji t 

Menurut Ghozali (2021), tujuan dari uji t adalah untuk melihat seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Pengujian ini menggunakan SPSS versi 26. Langkah- langkah dalam 

melakukan uji t yaitu: 

1) Uji hipotesis 

a) Uji hipotesis 1 

H0: β1 = 0, artinya ivariabel imanajemen ilaba itidak berpengaruh iterhadap 

inilaii perusahaan. 

Ha: β1 < 0, artinya ivariabel imanajemen laba iberpengaruh negatif iterhadap 

inilai iperusahaan. 

b) Uji hipotesis 2 

H0: β2 = 0, iartinya ivariabel ikualitas iaudit itidak imampu memoderasi i 

(memperkuat iatau imemperlemah) ipengaruh manajemen ilaba iterhadap 

inilai iperusahaan. 

Ha: β2 ≠ 0. Artinya variabel ikualitas iaudit imampu imemoderasi 

(memperkuat atau memperlemah) ipengaruh imanajemen ilaba iterhadap 

inilai perusahaan. 

2) Kriteria pengambilan keputusan untuk model: 

a) Jika nilai Sig. t < 0,05 maka tolak H0, artinya variabel independen 

merupakan penjelas atau berpengaruh signifikan terhadap variable 

dependen. 
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b) Jika nilai Sig. t > 0,05 maka tidak tolak H0, artinya variabel independen 

bukan merupakan penjelas atau tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan iuntuk imengukur iseberapa ijauh kemampuan 

model idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. Nilai koefisien ideterminasi 

berkisar iantara 0 ≤ R2 ≤ 1. iNilai iR2 iyang ikecil iberarti kemampuan ivariabel-variabel 

iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel dependen isangat iterbatas. Nilai iR2 

iyang imendekati isatu iberarti ivariabel-variabel iindependen ihampir memberikan 

iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk memprediksi ivariabel idependen (Ghozali, 2021) 

1) Jika R2 = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak mampu menerangkan 

variabel dependen (tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen). 

2) Jika R2 = 1, berarti model regresi yang terbentuk mampu menerangkan variabel 

dependen dengan baik (ada hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen) 
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